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ABSTRAK 

NUR SYIFA. 2025. “Keragaman Tumbuhan Bawah di Area Revegetasi Bekas 

Tambang Batu Bara PT Adaro Indonesia”. Skripsi, Program Studi Kehutanan 

Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Prof. Dr. Ir. 

H. M. Arief Soendjoto, M.Sc. dan Khairun Nisa, S.Hut., M.P. 

 

Kata kunci: Tumbuhan Bawah; Revegetasi; Indeks Nilai Penting; 

 Keanekaragaman; PT Adaro Indonesia 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan bawah yang 

tumbuh di area revegetasi bekas tambang batu bara serta menghitung Indeks Nilai 

Penting (INP), Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H'), dan Indeks 

Kemiripan Jaccard (SJ) pada 8 lokasi revegetasi milik PT Adaro Indonesia yang 

terletak di Kabupaten Balangan dan Kabupaten Tabalong, Kalimantan Selatan. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 93 jenis tumbuhan bawah dari 42 famili, 

yang diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok utama, yakni herba, rumput, dan 

paku. Beberapa jenis yang memiliki dominansi tinggi adalah Digitaria didactyla, 

Nephrolepis biserrata, dan Asystasia gangetica. Lokasi DPT menunjukkan 

keanekaragaman tertinggi pada kelompok herba dengan nilai H' sebesar 3,02 yang 

termasuk kategori tinggi, sementara nilai terendah tercatat pada kelompok paku di 

lokasi 2015 dengan nilai H' sebesar 0,80 termasuk kategori rendah. Nilai SJ 

tertinggi, sebesar 0,71, tercatat pada kelompok rumput antara lokasi 2015 dan DPT, 

yang menunjukkan tingkat kemiripan tinggi. Tidak ditemukannya spesies paku di 

lokasi 2016 diduga berkaitan dengan kondisi lingkungan yang kurang mendukung. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa tumbuhan bawah 

dapat menjadi indikator pembantu keberhasilan proses revegetasi di lahan bekas 

tambang batu bara. 
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ABSTRACT 

NUR SYIFA. 2025. “Understory Plant Diversity in the Revegetation Area of 

Former Coal Mine PT Adaro Indonesia.” Skripsi, Forestry Study Program, Faculty 

of Forestry, Lambung Mangkurat University. Advisor: Prof. Dr. Ir. H. M. Arief 

Soendjoto, M.Sc. and Khairun Nisa, S.Hut., M.P. 

 

Keywords: Understory Plants; Revegetation; Important Value Index; Diversity; PT 

Adaro Indonesia 

 

This study aims to identify the types of understory plants growing in the 

revegetation area of former coal mines and to calculate the Important Value Index 

(IVI), Shannon-Wiener Diversity Index (H'), and Jaccard Similarity Index (SJ) at 8 

revegetation sites owned by PT Adaro Indonesia located in Balangan and Tabalong 

Regencies, South Kalimantan. The research found 93 species of understory plants 

from 42 families, classified into three main groups: herbs, grasses, and ferns. Some 

species with high dominance include Digitaria didactyla, Nephrolepis biserrata, and 

Asystasia gangetica. The DPT site showed the highest diversity in the herb group 

with an H' value of 3.02, which falls into the high category, while the lowest value 

was recorded in the fern group at the 2015 site with an H' value of 0.80, categorized 

as low. The highest SJ value, 0.71, was recorded for the grass group between the 

2015 site and DPT, indicating a high similarity level. The absence of fern species 

at the 2016 site is suspected to be related to less favorable environmental conditions. 

Overall, the findings of this study indicate that understory plants can serve as 

indicators to help assess the success of the revegetation process in former coal mine 

areas. 
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RINGKASAN 

NUR SYIFA, Keragaman Tumbuhan Bawah di Area Revegetasi Bekas 

Tambang Batu Bara PT Adaro Indonesia, dibimbing oleh Dr. Ir. H. M. Arief 

Soendjoto, M.Sc. dan Ibu Khairun Nisa, S. Hut., M. P. 

Penelitian ini dilakukan di 8 lokasi revegetasi milik PT Adaro Indonesia 

yang terletak di Kabupaten Balangan dan Kabupaten Tabalong, Kalimantan 

Selatan. Lokasi tersebut diantaranya adalah tahun tanam 2014, 2015, 2016, 2017, 

lokasi Gampa, Buper, KHT, dan DPT. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui jenis-jenis tumbuhan bawah yang tumbuh di area revegetasi bekas 

tambang batu bara, menghitung Indeks Nilai Penting (INP), Indeks 

Keanekaragaman Shannon-Wiener (H'), serta Indeks Kemiripan Jaccard (SJ). 

Metode yang digunakan adalah metode jalur berpetak dengan panjang minimal 100 

meter atau lebih. Setiap jalur terdiri dari 10 plot berukuran (5 m x 5 m), dengan plot 

kecil berukuran (2 m x 2 m) di dalamnya untuk mengamati berbagai jenis vegetasi. 

Plot (5 m x 5 m) digunakan untuk mendata spesies tumbuhan herba atau tumbuhan 

berkayu (semak, perdu, liana) serta menghitung jumlah individunya, sedangkan 

plot (2 m x 2 m) untuk mendata spesies tumbuhan kelompok rumput dan paku. Data 

dianalisis secara kuantitatif untuk mendapatkan nilai INP, H’, dan SJ. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 93 jenis tumbuhan bawah 

yang termasuk dalam 42 famili. Jenis-jenis tersebut terbagi dalam tiga kelompok 

yaitu herba, rumput, dan paku. Beberapa jenis tumbuhan bawah yang paling 

mendominasi berdasarkan nilai INP di antaranya adalah Digitaria didactyla pada 

kelompok rumput dengan INP 109,8%, Nephrolepis biserrata pada kelompok paku 

dengan INP 136,90%, dan Dioscorea hispida pada kelompok herba dengan nilai 

61,02%. Analisis INP menunjukkan bahwa dominansi spesies berbeda-beda 

tergantung pada kelompok dan lokasi revegetasi. Nilai indeks keanekaragaman (H’) 

tertinggi diperoleh pada kelompok herba di lokasi DPT dengan nilai 3,02 yang 

termasuk dalam kategori keanekaragaman tinggi. Sementara itu, nilai indeks 

keanekaragaman terendah adalah 0,80 yang berada pada kelompok paku di lokasi 

2015, termasuk dalam kategori rendah. Indeks kemiripan (SJ) tertinggi sebesar 0,71 

ditemukan pada kelompok rumput antara lokasi 2015 dan DPT yang menunjukkan 
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tingkat kemiripan tinggi. Di sisi lain, nilai kemiripan yang rendah terlihat pada 

kelompok paku dengan nilai 0,00. Perbedaan kondisi lingkungan seperti kerapatan 

tajuk, jenis tanaman penutup tanah, dan kelembaban tanah diduga memengaruhi 

keragaman dan komposisi jenis tumbuhan bawah. Misalnya, ketiadaan paku-

pakuan di lokasi 2016 dapat disebabkan oleh rendahnya kelembaban dan kondisi 

mikroklimat yang kurang mendukung. 

Kesimpulannya, keragaman jenis tumbuhan bawah di area revegetasi 

bekas tambang cukup tinggi, khususnya pada lokasi dengan umur tanam lebih lama. 

Beberapa jenis tumbuhan bawah yang dominan dapat dijadikan indikator pembantu 

keberhasilan revegetasi. Keberadaan tumbuhan bawah berkontribusi penting 

terhadap proses rehabilitasi lahan, seperti dalam menekan erosi, meningkatkan 

kesuburan tanah, serta menyediakan habitat bagi organisme lain, sehingga penting 

untuk dimasukkan dalam strategi pemantauan dan pengelolaan revegetasi tambang. 

 

Kata kunci: Tumbuhan Bawah; Revegetasi; Indeks Nilai Penting; 

 Keanekaragaman; PT Adaro Indonesia 
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